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Abstract. The pearl oyster (Pinctada maxima) is a high-value aquaculture commodity whose hatchery success is 

strongly influenced by environmental conditions, particularly temperature. This study aimed to determine the 

effect of different temperatures on the growth and survival rate of Pinctada maxima larvae. The research was 

conducted at PT Timur Otsuki Mutiara (PT. TOM), Kupang Regency, East Nusa Tenggara, using a Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of three temperature treatments: A (28°C), B (29°C), and C (30°C), each 

with three replications. The observed parameters included survival rate, absolute growth, dorsal–ventral specific 

growth rate, anterior–posterior specific growth rate, and water quality. Data were analyzed using Analysis of 

Variance (ANOVA). The results showed that temperature had a significant effect (P<0.05) on the survival rate 

and specific growth rate of the larvae. The 28°C treatment produced the highest survival rate (22.44%), dorsal–

ventral specific growth rate (4.97%), and anterior–posterior specific growth rate (5.13%). The highest absolute 

growth was also recorded at 28°C, reaching 121.67 µm; however, no significant differences were observed among 

treatments (P>0.05). Water quality parameters remained within the optimal range for larval rearing throughout 

the study. Based on the research results, it can be concluded that 28°C is the optimum temperature for supporting 

the growth and survival of Pinctada maxima larvae, whereas increasing the temperature up to 30°C tends to 

reduce larval performance. 

 

Keywords: Growth; Larvae; Pinctada maxima; Survival Rate; Temperature. 

 

Abstrak Tiram mutiara (Pinctada maxima) merupakan komoditas perikanan bernilai ekonomis tinggi yang 

keberhasilan pembenihannya sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, terutama suhu. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh perbedaan suhu terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva Pinctada 

maxima. Penelitian dilaksanakan di PT Timur Otsuki Mutiara (PT. TOM), Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara 

Timur, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan suhu, yaitu A (28°C), B (29°C), 

dan C (30°C), masing-masing dengan tiga ulangan. Parameter yang diamati meliputi tingkat kelangsungan hidup, 

pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik dorsal–ventral, laju pertumbuhan spesifik anterior–posterior, 

serta kualitas air. Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa suhu berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan spesifik 

larva. Perlakuan suhu 28°C menghasilkan tingkat kelangsungan hidup tertinggi sebesar 22,44%, laju pertumbuhan 

spesifik dorsal–ventral sebesar 4,97%, dan laju pertumbuhan spesifik anterior–posterior sebesar 5,13%. 

Pertumbuhan mutlak tertinggi juga diperoleh pada suhu 28°C sebesar 121,67 µm, namun tidak berbeda nyata 

antarperlakuan (P>0,05). Kualitas air selama penelitian berada dalam kisaran optimal untuk pemeliharaan larva. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa suhu 28°C merupakan suhu optimal untuk mendukung 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva Pinctada maxima, sedangkan peningkatan suhu hingga 30°C 

cenderung menurunkan performa larva. 

 

Kata Kunci: Kelangsungan Hidup; Larva; Pinctada maxima; Pertumbuhan; Suhu. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan potensi sumber daya kelautan yang 

sangat besar. Badan Informasi Geospasial (BIG) dan Badan Pusat Statistik mencatat bahwa 

Indonesia memiliki garis pantai sepanjang sekitar 99.093 km, yang menjadikannya salah satu 

negara dengan wilayah pesisir terluas di dunia. Kondisi tersebut memberikan peluang besar 

bagi pengembangan sektor perikanan budidaya, termasuk budidaya tiram mutiara (Pinctada 

maxima) yang merupakan komoditas unggulan penghasil mutiara laut selatan (South Sea Pearl) 
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bernilai ekonomi tinggi. Komoditas ini memiliki daya saing kuat di pasar internasional dan 

berkontribusi terhadap peningkatan nilai ekspor subsektor perikanan budidaya. Data 

Kementerian Kelautan dan Perikanan menunjukkan bahwa produksi mutiara nasional pada 

tahun 2021 mencapai sekitar 5,3 ton dengan nilai ekspor mencapai USD 21 juta, yang 

mengindikasikan pentingnya peran tiram mutiara dalam perekonomian sektor kelautan 

Indonesia. 

Secara alami, Pinctada maxima tersebar di beberapa wilayah perairan Indonesia, 

terutama Maluku, Papua, Nusa Tenggara Barat (NTB), dan Nusa Tenggara Timur (NTT) 

(Syahidah, 2022). Wilayah NTT memiliki karakteristik perairan yang mendukung 

pengembangan budidaya tiram mutiara, baik dari aspek kualitas perairan maupun ketersediaan 

kawasan budidaya. Namun demikian, keberhasilan usaha budidaya tidak hanya ditentukan oleh 

kondisi lingkungan pada fase pembesaran, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh keberhasilan 

tahap pembenihan (hatchery), khususnya pada fase larva yang dikenal sebagai periode paling 

kritis dalam siklus hidup tiram mutiara. 

Rendahnya tingkat kelangsungan hidup larva masih menjadi kendala utama dalam 

kegiatan pembenihan Pinctada maxima. Supii et al. (2009) melaporkan bahwa tingkat sintasan 

larva pada umur 8-19 hari hanya berkisar antara 1–3%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar larva gagal bertahan hidup sebelum mencapai fase perkembangan berikutnya. 

Tingginya mortalitas larva dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, salah satunya 

adalah suhu air. Suhu merupakan faktor fisik yang berperan penting dalam mengatur aktivitas 

metabolisme, laju pertumbuhan, proses fisiologis, serta efisiensi pemanfaatan pakan pada 

organisme bivalvia. Pada kisaran optimum, peningkatan suhu dapat mempercepat aktivitas 

metabolisme dan pertumbuhan larva. Sebaliknya, suhu yang berada di luar batas toleransi dapat 

menyebabkan stres fisiologis yang berujung pada penurunan pertumbuhan maupun 

peningkatan mortalitas. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa suhu merupakan faktor penting 

yang menentukan keberhasilan pemeliharaan larva tiram mutiara. Winanto et al. (2009), 

Winanto dan Dharma (2017), serta Nurmilah et al. (2022) melaporkan bahwa fluktuasi suhu 

maupun suhu yang berada di luar kisaran optimal dapat menurunkan tingkat kelangsungan 

hidup larva hingga 40–60% serta menghambat pertumbuhan secara signifikan. Meskipun 

demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada kondisi perairan yang berbeda 

dengan karakteristik oseanografi wilayah Nusa Tenggara Timur. 

Di sisi lain, data Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG, 2024) 

menunjukkan bahwa suhu permukaan laut di kawasan pesisir NTT umumnya berada pada 
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kisaran 28–32°C dan pada periode tertentu dapat meningkat hingga melebihi 33°C. Variasi 

suhu tersebut berpotensi memengaruhi respons fisiologis larva Pinctada maxima yang 

dibudidayakan di wilayah ini. Namun, hingga saat ini informasi ilmiah mengenai kisaran suhu 

optimum yang mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva Pinctada maxima pada 

kondisi perairan NTT masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian (research gap) antara kebutuhan praktis pembenihan tiram mutiara di NTT dan 

ketersediaan data ilmiah yang spesifik terhadap karakteristik lingkungan lokal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh variasi suhu terhadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup larva Pinctada 

maxima pada kondisi terkontrol. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

ilmiah mengenai kisaran suhu yang paling sesuai untuk mendukung keberhasilan pembenihan 

tiram mutiara di Nusa Tenggara Timur. Temuan ini tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan teknologi hatchery yang lebih adaptif terhadap kondisi lokal, tetapi juga dapat 

menjadi dasar dalam meningkatkan efisiensi produksi benih serta mendukung keberlanjutan 

industri budidaya mutiara di Indonesia. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Biologi dan Karakteristik Tiram Mutiara (Pinctada maxima) 

Tiram mutiara (Pinctada maxima) merupakan moluska bivalvia dari famili Pteriidae 

yang dikenal sebagai penghasil mutiara laut selatan (South Sea Pearl) bernilai ekonomi tinggi. 

Spesies ini memiliki cangkang berukuran besar dengan lapisan nacre yang berperan dalam 

pembentukan mutiara. Secara alami, P. maxima tersebar di wilayah perairan tropis Indo-

Pasifik, termasuk Indonesia bagian timur seperti Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua 

(Southgate & Lucas, 2011). Dalam kegiatan budidaya, keberhasilan produksi sangat ditentukan 

oleh kualitas benih yang dihasilkan pada tahap pembenihan (hatchery), terutama selama fase 

larva yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap perubahan lingkungan. 

Suhu sebagai Faktor Lingkungan Utama 

Suhu merupakan salah satu parameter lingkungan yang berpengaruh langsung terhadap 

proses fisiologis organisme akuatik. Pada larva bivalvia, suhu berperan dalam mengatur laju 

metabolisme, aktivitas enzim, konsumsi energi, serta efisiensi pemanfaatan pakan. Kisaran 

suhu yang sesuai akan mendukung pertumbuhan dan perkembangan larva, sedangkan suhu di 

luar batas toleransi dapat menyebabkan stres fisiologis yang berdampak pada peningkatan 

mortalitas (Winanto, 2009). 
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Beberapa penelitian melaporkan bahwa larva Pinctada maxima menunjukkan 

pertumbuhan optimal pada kisaran suhu 27–30°C. Pada rentang tersebut, aktivitas metabolisme 

berlangsung secara efisien sehingga mendukung pembentukan jaringan dan perkembangan 

organ larva. Sebaliknya, suhu yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat menghambat 

pertumbuhan dan menurunkan tingkat kelangsungan hidup larva (Susilowati & Sumantadinata, 

2011; Hardiantie et al., 2019). 

Pertumbuhan Larva Pinctada maxima 

Pertumbuhan larva merupakan indikator penting dalam keberhasilan pembenihan tiram 

mutiara. Menurut Gosling (2015), pertumbuhan bivalvia dipengaruhi oleh kemampuan 

organisme memanfaatkan sumber daya lingkungan untuk mendukung proses metabolisme dan 

pembentukan jaringan tubuh. Pertumbuhan larva umumnya diukur melalui pertambahan 

ukuran cangkang maupun laju pertumbuhan spesifik selama periode pemeliharaan. 

Perkembangan larva P. maxima berlangsung melalui beberapa stadia, yaitu 

trochophore, D-veliger, umbo, eye-spot, pediveliger, plantigrade, hingga spat. Setiap stadia 

memiliki kebutuhan lingkungan yang berbeda, terutama terkait suhu dan ketersediaan pakan. 

Kondisi lingkungan yang tidak sesuai dapat memperlambat perkembangan larva menuju stadia 

berikutnya dan menurunkan performa pertumbuhan (FAO, 2007; Mulyana et al., 2018). 

Kelangsungan Hidup Larva 

Kelangsungan hidup (survival rate) merupakan parameter yang sering digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan pemeliharaan larva. Nilai ini menunjukkan persentase larva yang 

mampu bertahan hidup selama periode pemeliharaan tertentu. Pada tiram mutiara, fase larva 

dikenal sebagai periode kritis karena tingkat kematian yang relatif tinggi dibandingkan fase 

pertumbuhan lainnya (Winanto, 2004). 

Faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, dan ketersediaan pakan 

sangat memengaruhi tingkat sintasan larva. Suhu yang berada pada kisaran optimal 

memungkinkan larva mempertahankan keseimbangan fisiologis dan memanfaatkan energi 

secara efisien untuk pertumbuhan. Sebaliknya, suhu yang melebihi batas toleransi dapat 

meningkatkan kebutuhan energi untuk adaptasi sehingga mengurangi alokasi energi untuk 

pertumbuhan dan menurunkan tingkat kelangsungan hidup (Winanto, 2009; Awaluddin et al., 

2013). 

Kerangka Konseptual 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa suhu merupakan faktor lingkungan utama 

yang memengaruhi performa larva Pinctada maxima. Variasi suhu diduga memengaruhi laju 

metabolisme, yang selanjutnya berdampak pada pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup 
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larva. Oleh karena itu, semakin mendekati kisaran suhu optimum, semakin baik pertumbuhan 

dan sintasan larva yang dihasilkan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 20 hari pada Oktober 2025 di hatchery PT Timor 

Otsuki Mutiara (PT TOM), Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara 

Timur. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri atas tiga perlakuan suhu dan tiga ulangan. Perlakuan yang diuji meliputi suhu 28°C 

(P1), 29°C (P2), dan 30°C (P3). 

Organisme uji yang digunakan adalah larva tiram mutiara (Pinctada maxima) stadia D-

veliger hasil pemijahan induk matang gonad. Larva dipelihara dalam sembilan wadah 

berkapasitas 50 L dengan kepadatan 15.000 larva per wadah. Media pemeliharaan 

menggunakan air laut steril yang telah melalui proses filtrasi dan sterilisasi ultraviolet (UV). 

Pengaturan suhu dilakukan menggunakan heater otomatis sesuai dengan perlakuan yang telah 

ditetapkan. 

Larva diberi pakan berupa mikroalga Chaetoceros sp. dua kali sehari, yaitu pada pagi 

dan sore hari. Konsentrasi pakan berkisar antara 5.000–15.000 sel mL⁻¹ dan disesuaikan 

dengan kondisi fisiologis larva berdasarkan tingkat keterisian lambung (Huki et al., 2023; Yang 

et al., 2021). Pergantian air dilakukan secara total (100%) setiap 2–3 hari sekali untuk menjaga 

kualitas media pemeliharaan. 

Parameter utama yang diamati meliputi kelangsungan hidup (survival rate), 

pertumbuhan mutlak, dan laju pertumbuhan spesifik larva. Pengukuran pertumbuhan dilakukan 

berdasarkan panjang cangkang anterior–posterior (AP) dan tinggi dorsal–ventral (DV) 

menggunakan mikroskop cahaya binokuler yang dilengkapi mikrometer. Pengambilan sampel 

dilakukan secara acak sebanyak minimal 15 larva pada setiap ulangan. Perhitungan 

kelangsungan hidup mengacu pada Winanto (2009), sedangkan pertumbuhan mutlak dan laju 

pertumbuhan spesifik dihitung berdasarkan metode Bhujel (2008). 

Kualitas air yang diamati meliputi suhu, salinitas, derajat keasaman (pH), dan oksigen 

terlarut (DO). Pengukuran dilakukan setiap hari menggunakan termometer, refraktometer, pH 

meter digital, dan DO meter untuk memastikan kondisi media tetap berada pada kisaran yang 

mendukung kehidupan larva. 

Data pertumbuhan dan kelangsungan hidup dianalisis menggunakan IBM SPSS 

Statistics versi 22. Sebelum analisis, data diuji normalitasnya. Data yang berdistribusi normal 

dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada taraf kepercayaan 95%. Apabila 
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terdapat perbedaan yang signifikan antarperlakuan, pengujian dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT). Sementara itu, data kualitas air dianalisis secara deskriptif dan disajikan 

dalam bentuk nilai rata-rata serta rentang pengamatan selama penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Kelangsungan Hidup Larva 

Tingkat kelangsungan hidup larva Pinctada maxima berbeda nyata pada setiap 

perlakuan suhu (p<0,05). Sintasan tertinggi diperoleh pada suhu 28°C sebesar 22,44%, diikuti 

suhu 29°C sebesar 16,72%, sedangkan suhu 30°C menghasilkan sintasan terendah sebesar 

13,39% (Gambar 3). Hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa seluruh perlakuan berbeda 

nyata satu sama lain. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan suhu sebesar 1°C dalam 

rentang perlakuan telah memengaruhi kemampuan larva bertahan hidup hingga fase siap 

menempel.  

 
Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Gambar 1. Kelangsungan Hidup Larva Pinctada Maxima Pada Suhu Berbeda. 

Pertumbuhan Larva 

Pertumbuhan mutlak larva berdasarkan ukuran anterior–posterior menunjukkan 

kecenderungan menurun seiring peningkatan suhu. Nilai pertumbuhan tertinggi diperoleh pada 

suhu 28°C sebesar 121,67 µm, diikuti suhu 29°C sebesar 106,67 µm dan suhu 30°C sebesar 

70,00 µm. Namun demikian, hasil ANOVA menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak 

signifikan (p=0,056).  

Sebaliknya, laju pertumbuhan spesifik menunjukkan respons yang lebih sensitif 

terhadap perubahan suhu. Pada dimensi dorsal–ventral, laju pertumbuhan spesifik tertinggi 

diperoleh pada suhu 28°C sebesar 4,97%, kemudian menurun pada suhu 29°C sebesar 3,77% 

dan suhu 30°C sebesar 3,62%. Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh nyata suhu 

terhadap pertumbuhan spesifik dorsal–ventral (p<0,05). Uji BNT memperlihatkan bahwa 
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perlakuan 28°C berbeda nyata dengan 29°C dan 30°C, sedangkan antara 29°C dan 30°C tidak 

berbeda nyata.  

 
Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Gambar 2. Laju Pertumbuhan Spesifik Dorsal–Ventral  

Larva Pinctada Maxima Pada Suhu Berbeda 

Pola serupa juga ditemukan pada laju pertumbuhan spesifik anterior–posterior. Nilai 

tertinggi diperoleh pada suhu 28°C sebesar 5,13%, kemudian menurun pada suhu 29°C sebesar 

3,51% dan suhu 30°C sebesar 2,76%. Hasil ANOVA menunjukkan bahwa suhu berpengaruh 

nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik anterior–posterior (p<0,05). Hasil uji lanjut 

menunjukkan bahwa suhu 28°C berbeda nyata dengan suhu 29°C dan 30°C, sedangkan suhu 

29°C dan 30°C tidak berbeda nyata.  

 
Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Gambar 3. Laju Pertumbuhan Spesifik Anterior-Posterior  

Larva Pinctada Maxima Pada Suhu Berbeda. 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air selama penelitian berada pada kisaran yang mendukung 

kehidupan larva. Salinitas berkisar antara 32–34 ppt dengan rata-rata 33 ppt, pH berada pada 

rentang 7,8–7,9 dengan rata-rata 7,8, sedangkan oksigen terlarut (DO) berkisar 6,1–6,3 mg/L 

dengan rata-rata 6,2 mg/L. Seluruh parameter masih berada dalam kisaran optimal untuk 

pemeliharaan larva Pinctada maxima.  
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Tabel 1. Kualitas Air Selama Penelitian. 
Parameter Kisaran Rata-rata Kisaran Optimal 

Salinitas (ppt) 32–34 33 30–34 

pH 7,8–7,9 7,8 7,8–8,3 

DO (mg/L) 6,1–6,3 6,2 5,5–6,5 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu merupakan faktor lingkungan yang berperan 

penting dalam menentukan performa larva Pinctada maxima. Perlakuan suhu 28°C secara 

konsisten menghasilkan tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan spesifik tertinggi 

dibandingkan suhu 29°C dan 30°C. Temuan ini mengindikasikan bahwa suhu 28°C merupakan 

kondisi yang paling mendukung proses fisiologis larva selama fase pemeliharaan. 

Tingginya sintasan pada suhu 28°C menunjukkan bahwa kondisi tersebut mampu 

menjaga keseimbangan metabolisme, respirasi, dan pemanfaatan nutrien secara optimal. 

Ketika suhu meningkat hingga 29°C dan 30°C, kebutuhan energi untuk mempertahankan 

homeostasis tubuh diduga meningkat sehingga mengurangi proporsi energi yang dapat 

dialokasikan untuk pertumbuhan dan perkembangan. Akibatnya, tingkat mortalitas meningkat 

dan sintasan larva menurun. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wang Hui et al. (2020) yang 

melaporkan bahwa pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva bivalvia meningkat hingga 

mencapai suhu optimum, kemudian menurun pada suhu yang lebih tinggi. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Winanto et al. (2009) dan Southgate et al. (2016), yang menyebutkan bahwa 

kisaran suhu 27–29°C merupakan rentang optimal bagi pertumbuhan dan sintasan Pinctada 

maxima.  

Meskipun pertumbuhan mutlak tidak berbeda nyata secara statistik, pola penurunan 

nilai pertumbuhan pada suhu yang lebih tinggi menunjukkan adanya kecenderungan biologis 

bahwa peningkatan suhu mulai memengaruhi efisiensi pemanfaatan energi untuk pertumbuhan. 

Tidak signifikannya hasil tersebut mengindikasikan bahwa rentang suhu 28–30°C masih 

berada dalam batas toleransi fisiologis larva. Temuan ini mendukung pendapat Doroudi et al. 

(1999) yang menyatakan bahwa larva tiram mutiara masih mampu mempertahankan 

pertumbuhan pada kisaran suhu yang relatif sempit selama belum melampaui batas 

toleransinya.  

Berbeda dengan pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik menunjukkan respons 

yang lebih sensitif terhadap perubahan suhu. Penurunan laju pertumbuhan spesifik dorsal–

ventral dan anterior–posterior pada suhu yang lebih tinggi mengindikasikan adanya penurunan 

efisiensi biomineralisasi cangkang. Proses pembentukan cangkang memerlukan energi yang 

besar untuk deposisi kalsium karbonat dan sintesis matriks organik. Ketika suhu meningkat di 
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atas kisaran optimum, sebagian energi dialihkan untuk mempertahankan fungsi fisiologis 

sehingga energi yang tersedia untuk pembentukan cangkang menjadi berkurang. Kondisi ini 

menyebabkan pertumbuhan cangkang berlangsung lebih lambat. 

Temuan tersebut sejalan dengan Southgate dan Beer (2010), Gosling (2015), Southgate 

dan Lucas (2008), serta Hamza (2016) yang menyatakan bahwa suhu optimum berperan 

penting dalam mendukung biomineralisasi dan pertumbuhan cangkang larva tiram mutiara. 

Selain itu, Zhang et al. (2016) menjelaskan bahwa pertumbuhan organisme akuatik meningkat 

seiring kenaikan suhu hingga mencapai titik optimum, kemudian menurun ketika suhu 

mendekati atau melampaui batas toleransi fisiologisnya.  

Kondisi kualitas air yang relatif stabil selama penelitian menunjukkan bahwa salinitas, 

pH, dan oksigen terlarut tidak menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan maupun sintasan 

larva. Oleh karena itu, perbedaan respons biologis yang diamati dapat dikaitkan secara 

langsung dengan perlakuan suhu yang diberikan. Stabilitas parameter lingkungan ini 

memperkuat validitas hasil penelitian dalam menjelaskan pengaruh suhu terhadap performa 

larva Pinctada maxima.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa suhu 28°C merupakan kondisi 

yang paling sesuai untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva Pinctada 

maxima. Temuan ini memberikan dasar ilmiah bagi pengelolaan suhu pada kegiatan hatchery, 

khususnya di wilayah Nusa Tenggara Timur, guna meningkatkan efisiensi produksi benih dan 

keberhasilan budidaya tiram mutiara. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa variasi suhu berpengaruh terhadap tingkat 

kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan spesifik larva tiram mutiara (Pinctada maxima). 

Suhu 28°C menghasilkan performa terbaik dengan tingkat kelangsungan hidup tertinggi 

(22,44%), laju pertumbuhan spesifik dorsal–ventral sebesar 4,97%, dan laju pertumbuhan 

spesifik anterior–posterior sebesar 5,13%. Sebaliknya, peningkatan suhu hingga 29°C dan 

30°C cenderung menurunkan performa larva. Namun demikian, variasi suhu pada kisaran 28–

30°C tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan mutlak larva. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa suhu 28°C merupakan kondisi yang paling sesuai untuk 

mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva Pinctada maxima pada fase 

pembenihan. 
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Saran 

Suhu 28°C dapat direkomendasikan sebagai acuan dalam pengelolaan media 

pemeliharaan larva Pinctada maxima pada kegiatan hatchery untuk meningkatkan keberhasilan 

pembenihan. Penelitian selanjutnya perlu mengkaji rentang suhu yang lebih luas serta 

mengintegrasikannya dengan faktor lingkungan lain, seperti salinitas, kualitas pakan, dan 

kepadatan larva, sehingga diperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai kondisi 

optimal yang mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva tiram mutiara. 
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